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ABSTRAK

Sofia Anggeline, “Penggunaan Metode Lattice dalam Mengatasi
Rendahnya Kemampuan Berhitung Operasi Perkalian Siswa Kelas V di MIN 2
Bantul.” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sering ditakuti oleh peserta
didik. Peserta didik menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini
sama seperti yang dialami peserta didik kelas V di MIN 2 Bantul yang mengalami
kesulitan menyelesaikan operasi hitung perkalian. Salah satu penyebab kondisi ini
adalah masih kurangnya pemahaman konsep perkalian dan masih rendahnya
kemampuan berhitung pada operasi perkalian. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi perkalian
dengan menerapkan metode lattice. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penggunaan metode lattice dapat mengatasi rendahnya
kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas V di MIN 2 Bantul.

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design menggunakan bentuk
penelitian Pretest-Posttest Non Equivalent Control Group Design yang melibatkan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel penelitian yaitu peserta didik
kelas V MIN 2 Bantul. Pengambilan data menggunakan tes tertulis dan data yang
diperoleh akan diolah dengan uji statistik menggunakan SPSS 23 for windows.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan nilai peserta
didik kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan berupa metode lattice.

Berdasarkan hasil penelitian yang di uji menggunakan uji-t (independent
sample t-test) diperoleh nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0,000<0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan.antara nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dimana Hg ditolak dan Ha diterima. Maka dari hasil uji statistik
tersebut dapat diambil keputusan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan-adanya peningkatan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan berupa
metode lattice yang'mengakibatkan berkembangnyakemampuan berhitung peserta
didik.

Kata Kunci : Metode Lattice, Operasi Perkalian, Kemampuan Berhitung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai upaya dilakukan dalam rangka membangun mutu pendidikan
dan usaha menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan
standar kompetensi yang ditetapkan secara nasional, seperti melakukan
penilaian hasil belajar secara sistematis dan berkelanjutan. Terdapat tiga
kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh siswa berkaitan dengan mutu
pendidikan pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), yaitu kemampuan
membaca, kemampuan menulis dan kemampuan berhitung. Ketiga
kemampuan tersebut adalah dasar untuk mempelajari mata pelajaran yang lain
dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap siswa yang belajar
setingkat dengan sekolah dasar (SD) minimal harus memiliki tiga kemampuan
dasar tersebut.?

Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan siswanya untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan dasar
berbentuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (M1). Pada tingkat ini
terdapat beberapa aspek yang harus dikuasai siswa seperti aspek kognitif,
motorik, dan psikomotorik. Perkembangan -kognitif-merupakan salah satu
aspek perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengetahuan, yaitu
mengenai'semua proses psikologis‘yang berkaitan denganbagaimana individu
mempelajari dan'memikirkan lingkungannya.?

Menurut Myers “cognition refers to all the mental activities associated
with thingking, knowing, and remembering”. Senada dengan pendapat yang
diberikan oleh Margaret W. Matlin yaitu “cognition, or mental activity

involves the acquision, storage, retrieval, and use of knowledge”. Dari

2 Syamsuddin S, Muhammad Idris Jafar, dan Rahmawati Patta, “Analisis Kemampuan Berhitung Siswa
Kelas IIT SD Negeri Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone,” Publikasi Pendidikan 8, no. 1 (12 Februari
2018): 71, https://doi.org/10.26858/publikan.v8il1.4366.

% Desmita, Psikologi Perkembangan, 11 ed. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), him.103.



beberapa pengertian di atas dipahami bahwa kognitif merupakan sebuah
istilah yang digunakan untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang
berhubungan dengan presepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan informasi
yang memungkinkan seseorang akan memperoleh pengetahuan, memecahkan
masalah, dan merencanakan masa depan atau semua proses psikologis yang
berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, memperhatikan,
mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai dan memikirkan
lingkungannya.*

Jean Piaget mengungkapkan perkembangan kognitif siswa pada
rentang usia 7-12 tahun berada pada tahap siswa memandang “dunia” secara
objektif dan berorientasi secara konseptual. Tindakan untuk mengenal atau
pemikiran kondisi perilaku tersebut di dasarkan pada tingkah laku seseorang
didasarkan pada kognisi. Jadi secara tidak langsung pribadi anak akan
terbentuk melalui proses belajar yang melibatkan proses berfikir yang sangat
kompleks dan merupakan peristiva mental yang nantinya mendorong
terjadinya sikap maupun perilaku.> Anak usia 7-12 tahun yang berada pada
tahap operasional konkret. Anak pada usia ini memiliki cara memandang
dunia berbeda dengan orang dewasa atau orang yang sudah tua, jadi pendidik
tentu harus bisa mendorong anak untuk membentuk konsep yang tepat
khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Menurut Suyadi. karakteristik anak-anak usia_sekolah dasar adalah
anak-anak’ yang suka bermain.. Dunia_anak adalah_dunia bermain dan
belajarnya ‘anak 'sebagian. besar melalui. permainan yang mereka lakukan.
Bermain memiliki fungsi sebagai sarana refreshing untuk memulihkan tenaga
seseorang setelah lelah bekerja dan dihinggapi rasa jenuh. Pada anak-anak di
usia sekolah dasar juga menyukai hal-hal yang mampu membangkitkan

imajinasi mereka. Mereka menyenangi tempat belajar yang nyaman dan sesuai

4 Abubakar H.M, Ngalimun, Psikologi Perkembangan (Konsep Dasar Pengembangan Kreativitas Anak)
(Yogyakarta: K-Media, 2019).

5 Ridho Agung Juwantara, “Analisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget pada Tahap Anak Usia
Operasional Konkret 7-12 Tahun dalam Pembelajaran Matematika,” Al-Adzka: Jurnal limiah Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (June 28, 2019): 27,
https://doi.org/10.18592/aladzkapgmi.v9i1.3011.



dengan dunia mereka sehingga belajar menjadi hal yang menyenangkan bagi
anak-anak. Belajar akan efektif ketika suasana belajar yang menyenangkan.
Suasana, keadaan ruangan akan menunjukan arena belajar yang dipengaruhi
emosi.

Menurut Piaget siswa kelas V di sekolah dasar berada pada tahap
operasional  konkrit. Kemampuan dalam proses berpikir untuk
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek
yang bersifat konkrit.® Salah satu kemampuan dalam aspek kognitif yang harus
dikuasai siswa adalah kemampuan berhitung dalam pembelajaran matematika.
Pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sangat sulit oleh siswa,
sehingga menjadikan siswa tidak tertarik dengan matematika dan sering kali
mempertanyakan relevansi dari begitu besarnya waktu yang dihabiskan untuk
mempelajari pelajaran matematika.

Diantara mata pelajaran yang selalu menjadi perhatian berbagai
kalangan dari orang tua dan masyarakat yaitu masalah berhitung dalam
pelajaran matematika. Yusuf mengungkapkan bahwa kesulitan belajar
berhitung merupakan jenis kesulitan belajar terbanyak selain membaca dan
menulis.” Banyak siswa mengalami kesulitan pada saat belajar matematika,
salah satunya yaitu karena matematika memiliki sifat yang abstrak.® Sistem
angka dan jumlah (hitungan) menjadi konsep dasar dari berhitung yang
merupakan .dasar .dari sistem. matematika. Pembelajaran matematika
merupakan satu mata pelajaran. yang sulit untuk diajarkan kepada siswa.
Permasalahan tersebut dapat. dilihat /dari, kemampuan mereka dalam

menyelesaikan masalah matematika yang masih rendah. Hal ini juga

® Dede Suyanti, Budi Hendrawan, dan Anggia Suci Pratiwi, “Pengaruh Penggunaan Metode Lattice
Dalam Menyelesaikan Operasi Perkalian Terhadap Prestasi Belajar Matematika Di Kelas 111 SDN
Sukasari,” Elementary School: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran ke-SD-an 7, no. 2 (1 Juli 2020),
https://doi.org/10.31316/esjurnal.v7i2.783.

" Nur Qomariyah Nawafilah dan Masruroh Masruroh, “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Ular
Tangga Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Kelas 111 SDN Guminingrejo
Tikung Lamongan,” Jurnal Abdimas Berdaya : Jurnal Pembelajaran, Pemberdayaan dan Pengabdian
Masyarakat 3, no. 01 (2 Maret 2020): 37,

https://doi.org/10.30736/jab.v3i01.42.

® Nia Fatmawati, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Pendekatan Realistic Matematic
Education,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 8 (November 2014),
https://pps.unj.ac.id/journal/jpud/article/view/81.



dibuktikan dari hasil survey Programme for International Student Assesment
(PISA) yang menunjukan bahwa siswa rendah pada pelajaran matematika.

Menurut Muijis dan Reynold dikatakan bahwa matematika mempunyai
peran penting di sejumlah bidang ilmiah lain, seperti fisika, teknik, dan
statistik. Maka dari itu matematika merupakan “kendaraan” utama untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan kognitif yang
lebih tinggi pada siswa.” Matematika adalah bahasa asosiatif yang merupakan
salah satu disiplin ilmu yang mempunyai fungsi yang bermakna pada
Pendidikan. Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang
berkontribusi pada kemajuan bidang pengetahuan dan teknologi.

Cockroft mengemukakan pendapat kenapa matematika harus diajarkan
kepada siswa karena, (1) akan selalu digunakan dalam semua aspek
kehidupan; (2) semua bidang studi membutuhkan keterampilan matematika
yang sesuai; (3) digunakan sebagai cara komunikasi yang kuat, singkat dan
jelas; (4) bisa digunakan untuk menyajikan informasi dengan cara yang
berbeda; (5) meningkatkan keterampilan berpikir logis, akurasi dan kesadaran
keruangan (spatial sense); dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha
pemecahan ‘masalah yang menantang.'° Selain itu proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar akan membahas tentang konsep-konsep dan
materi-materi dasar matematika yang nanti akan membantu siswa pada materi
matematika ke jenjang yang lebih lanjut, Oleh karena itu.sangat penting bagi
guru untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk menanamkan
materi matematika sejak sekolah dasar dengan benar.*!

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan Kkreativitas berpikir siswa

® Siti Kurniani Ningsih, Aam Amaliyah, dan Candra Puspita Rini, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar,” Berajah Journal 2, no. 1 (22 November 2021): 44-48,
https://doi.org/10.47353/bj.v2i1.48.

10 Bty Mukhlesi Yeni, “Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar,” JUPENDAS (Jurnal Pendidikan
Dasar) 2, no. 2 (September 2015),
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11 Deni Sawitri, Azra Fauzi, dan Syahrir, “Kesulitan Guru Pada Pembelajaran Matematika Di Sekolah
Dasar,” Jurnal llmiah Mandala Education 6, no. 1 (April 2020),
https://doi.org/10.36312/jime.v6i1.1119.



yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
Dalam proses pembelajaran matematika ini, baik guru maupun siswa bersama-
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran
dilaksanakan secara efektif.'> Pembelajaran yang efektif ini bisa dicapai
dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk memudahkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Roestiyah pada setiap proses pembelajaran wajib
menggunakan metode-metode pembelajaran agar pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan maksimal.’* Seorang guru dalam
melakukan pembelajaran di sekolah biasa menggunakan metode pembelajaran
yang berbeda-beda antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. Guru
dituntut untuk memiliki kemampuan dan penguasaan untuk menerapkan
berbagai macam metode pembelajaran.

Seorang guru matematika dalam menyampaikan materi pembelajaran
mampu menggunakan metode yang baik dan benar karena ia menguasai
tekniknya. Metode khusus dalam pembelajaran matematika antara lain terdiri
dari metode ceramah, metode ekspositori, metode demonstrasi, metode drill
dan-metode latihan, metode Tanya.jawab, metode penemuan, dan metode
inkuiri. Guru disekolah dasar hiasa menggunakan Teknik hersusun untuk
mengajarkan (perkalian lanjut. (perkalian bersusun) yaitu perkalian dua
bilangan selain dua bilangan satu angka. Jadi bentuk perkaliannya bisa

berbentuk perkalian dua angka dengan satu angka, satu angka dengan dua

12 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 1 ed. (Jakarta, 2013),
him.186.

13 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa,” STUDIA DIDAKTIKA: Jurnal llmiah Bidang Pendidikan 11, no. 1 (2017): him.2,
https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/studiadidaktika/article/view/515.



angka, tiga angka dengan satu angka, tiga angka dengan dua angka dan
seterusnya.*

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi
kesulitan siswa dalam melakukan konsep dan operasi perkalian bilangan bulat
adalah dengan metode lattice. Mulyono, Handoyo, dan santoso
mengemukakan bahwa metode pembelajaran lattice merupakan metode
pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan operasi dasar matematika
yaitu perkalian. Kelebihan menggunakan metode ini yaitu siswa akan lebih
fokus pada proses pengerjaan, jadi proses pembelajaran akan lebih terarah dan
akan mengurangi perhatian siswa kepada hal-hal lain diluar materi.
Penggunaan metode lattice juga mengurangi adanya kesalahan penempatan
angka, karena pada saat siswa menggunakan metode lattice untuk
mengerjakan operasi perkalian siswa dituntut untuk mengetahui nilai tempat
bilangan seperti ratusan,puluhan, dan satuan. Dalam mengerjakan operasi
perkalian menggunakan metode lattice proses yang dilalui konkrit dan dapat
menjawab rasa penasaran siswa karena menjawab semua masalah yang timbul
di dalam pikiran setiap siswa karena turut ikut berperan langsung dalam
pengerjaannya. Tetapi setiap kelebihan pasti ada kekurangannya, kekurangan
penggunaan metode ini yaitu waktu yang diperlukan untuk mengajarkannya
lama dan tidak semua peserta didik dengan mudah dapat langsung menyerap
materi yang diajarkan.*

Kemampuan yang rendah dalam pelajaran matematika ini juga dialami
oleh siswasekolah dasar diMIN 2 Bantul' khususnya di kelas VVB. Berdasarkan
hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
25 Juli 2023 di kelas V MIN 2 Bantul, diketahui bahwa siswa mengalami
kesulitan belajar yang mengakibatkan hasil belajar matematika yang rendah

14 Rahma Puspitarani, “Analisis Faktor Kesulitan Menentukan Hasil Perkalian Bersusun Dalam
Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas IV SDN 5 Kutosari Tahun Ajaran 2021/2022,” Kalam
Cendekia: Jurnal llmiah Kependidikan 11 (30 Januari 2023): him.161,
https://jurnal.uns.ac.id/jkc/article/download/63902/39903.

15> Reski Ayu dan Lisa Aditya Dwiwansyah Musa, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran
Lattice Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,” Jurnal Review Pembelajaran
Matematika 5 (2020), https://doi.org/1015642.



terutama pada materi operasi perkalian. Guru kelas VV mengetahui siswa di
kelas VV mengalami kesulitan belajar pada operasi hitung perkalian pada saat
guru memberikan soal di awal masuk pembelajaran di semester gasal tahun
pelajaran 2023/2024, guru mengeluhkan nilai mereka masih di bawah KKM
atau kriteria ketuntasan minimal dan hanya terdapat beberapa anak saja yang
bisa melakukan operasi hitung perkalian. Guru kelas memberikan informasi
sebagian besar kelas V belum bisa melakukan operasi hitung perkalian
dilatarbelakangi juga oleh pembelajaran daring yang dilakukan semasa
pandemi Covid-19 yang dimulai pada bulan Maret tahun 2020.¢

Di masa pandemi Covid-19 siswa diharuskan belajar daring (dalam
jaringan) dari rumah atau pembelajaran jarak jauh. Guru tidak bisa
memberikan materi pembelajaran secara tatap muka (langsung) di dalam
kelas. Hal ini menyebabkan beberapa hambatan dan kesulitan-kesulitan bagi
siswa maupun bagi guru, seperti halnya kesulitan memahami pelajaran dengan
baik. Kesulitan memahami pelajaran ini juga dialami siswa pada materi
operasi perkalian, di kelas 11, 111, dan IV seharusnya siswa sudah mendapatkan
materi tentang operasi perkalian dan memahami tentang konsep perkalian,
tetapi kenyataanya siswa masih belum memahami tentang konsep perkalian,
kemampuan berhitung yang rendah dan keterampilan pemecahan masalah.?’

Pada saat guru menjelaskan cara mengerjakan perkalian dengan cara
bersusun, kebanyakan siswa masih bingung untuk peletakan. angka hasilnya
jika_menyimpan dan yang dikalikan dua digit atau tiga digit angka. Saat
mengerjakan perkalian yang hasilnya ratusan dan ribuan siswa kelas V B
masih kesulitan dalam meletakan di tempat nilai yang tepat, kebanyakan siswa
masih menghitung menggunakan penjumlahan berulang yang mereka anggap
lebih mudah tanpa memisahkan angka hasil dari belajar perkalian jika mereka
menggunakan perkalian bersusun. Guru kelas menganggap kesulitan tersebut

yang membuat para siswa kurang teliti dan nilainya menjadi rendah. Berikut

16 Wawancara dengan Noor Biatun, Guru Kelas V, di Ruang Guru MIN 2 Bantul, Tanggal 25 Juli
2023.

17 Wawancara dengan Noor Biatun, Guru Kelas V, di Ruang Guru MIN 2 Bantul, Tanggal 25 Juli
2023.



ini adalah data rata-rata nilai siswa kelas VV B dalam hasil belajar perkalian
yaitu dengan presentase 60% dari sebanyak 30 orang siswa terdapat 40%
orang yang tuntas memenuhi nilai KKM yang ditetapkan.®

Banyak penelitian terdahulu yang telah menggunakan metode lattice ini
didalam pembelajaran dan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik dalam materi perkalian bilangan bulat. Seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Zubaidah pada tahun ajaran 2014/2015,
dalam penelitian ini diketahui terdapat peningkatan dari siklus sebelum
diberikan perlakuan dengan siklus yang sudah diberi perlakuan. Kemudian
penelitian yang dilaksanakan oleh Dede Suyanti, dkk pada tahun 2020 yang
memperoleh hasil penelitian hasil yang berbeda terhadap hasil pretest dan
posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Rata-rata penelitian di
jenjang sekolah dasar pada penelitian terdahulu diterapkan pada kelas bawah
tetapi dalam penelitian ini digunakan kelas atas karena berdasarkan
pengamatan yang peneliti telah lakukan, masih banyak siswa kelas atas yang
masih mengalami kesulitan dalam perkalian dan sudah menyerah diawal dan
terkesan bosan karena hanya menggunakan metode-metode itu saja.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti
bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul penelitian
“Penggunaan Metode Lattice Dalam Mengatasi Rendahnya Kemampuan
Berhitung .Operasi Perkalian Siswa Kelas V_di MIN...2 Bantul”. Peneliti
berpendapat bahwa, jika siswa-siswa dibiarkan saja saat mengalami kesulitan
belajar matematika terutama /pada materi operasi perkalian para siswa
nantinya akan semakin berkurang minatnya dalam belajar matematika.
Matematika akan menjadi momok yang menakutkan bagi para siswa. Mereka
akan merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran matematika. Ditakutkan
dalam kehidupan sehari-hari anak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan

sosialnya jika tidak memahami matematika dengan baik.

18 Hasil Pra-Observasi yang dilakukan oleh Peneliti Sofia Anggeline, di kelas V MIN 2 Bantul,
Tanggal 1 Agustus 2023.



B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pada penelitian ini
dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Penggunaan Metode
Lattice Dapat Mengatasi Rendahnya Kemampuan Berhitung Operasi
Perkalian Siswa Kelas V di MIN 2 Bantul?”

2. Batasan Masalah

Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 2 Bantul pada tahun
pelajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VA
dan V B MIN 2 Bantul tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 61 orang.
Objek dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan
metode lattice dapat mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi

perkalian siswa kelas V di MIN 2 Bantul.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dilakukan penelitian
yaitu untuk mengetahui ‘apakah penggunaan metode lattice dapat
mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi perkalian siswa kelas
V di MIN:2 Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

Selain tujuan di atas penelitian ini diharapkan dapat berguna baik
secara teoritis maupun secara praktis, adapun kegunaannya sebagai
berikut:



a. Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan metode pembelajaran matematika yang efektif,

mengatasi kurangnya pemahaman tentang siswa dalam berhitung

operasi perkalian dan memberikan rekomendasi kepada guru dalam

memilih metode pembelajaran yang tepat.

b. Secara Praktis

1) Bagi Siswa

2)

3)

4)

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan
siswa metode baru cara mengerjakan soal berhitung perkalian
dengan mudah dan cepat dipahami karena cara yang digunakan
runtut sehingga tidak membingungkan siswa.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi guru dalam memilih
variasi metode pembelajaran yang tepat untuk diajarkan kepada
peserta didik dalam upaya mengatasi rendahnya kemampuan
berhitung pada operasi perkalian selain memakai cara bersusun.
Bagi Sekolah

Memberikan bantuan kepada sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran. melalui metode baru sehingga
dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

Bagi Peneliti

Memberikan informasi penggunaan metode pembelajaran
yang tepat untuk diterapkan di jenjang yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan pada bab
pendahuluan dalam skripsi ini dengan didukung data hasil penelitian yang
sudah diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23 for windows maka
dari peneliti menarik kesimpulan yaitu, terdapat pengaruh penggunaan
metode lattice dalam mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi
perkalian siswa kelas V di MIN 2 Bantul. Hasil uji independest sample t-
test memperoleh nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0,000<0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen dibanding dengan nilai rata-rata posttest

kelas kontrol.

Sehingga berdasar dengan dasar pengambilan keputusan uji t-test
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan hasil uji t-test tersebut dapat kita
lihat bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara nilai rata-rata
posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan metode lattice
dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang menggunakan
metode bersusun. Maka pada penelitian ini disimpulkan bahwa metode
lattice dapat mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi perkalian
pada kelas'V di MIN 2 Bantul.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian terdapat kendala yang dialami oleh
peneliti seperti, kendala dalam pembelajaran yang kurang dari proses
pembelajaran yang ideal. Dalam melaksanakan penelitian juga terdapat
beberapa hal tidak terduga yang dialami. Selain itu kendala lain yang
dialami peneliti adalah kurangnya konsentrasi siswa dalam pembelajaran
karena ada siswa lain yang usil dan jalan-jalan pada saat pembelajaran.

Sehingga peneliti harus selalu mengingatkan agar siswa berkonsentrasi
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dan tidak menganggu siswa yang lain dengan tidak berjalan-jalan di kelas.
Dengan kendala yang dialami oleh peneliti tersebut diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menjadikannya sebagai antisipasi dan penelitian yang
dilakukan dapat berjalan lebih baik. Maka dari itu peneliti menerima kritik

dan saran yang membangun untuk perbaikan skripsi ini.
. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan, yaitu:

1. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah, diharapkan agar bisa memfasilitasi guru dalam
membuat media pembelajaran yang efektif yang nantinya digunakan
oleh guru mengajar di kelas agar peserta didik lebih maksimal dalam
menyerap materi yang diajarkan dan tidak bosan dengan suasana
belajar dikelas yang begitu-begitu saja, dengan harapan pembelajaran
lebih asyik dan peserta didik dapat menyerap materi dengan
maksimal.

2. Bagi Guru

Bagl guru, diharapkan dapat mengajarkan metode lattice pada

pembelajaran ‘operasi iperkalian. baik pada bilangan bulat ataupun
bilangan desimal berikuinya pada peserta didik kelas V serta melatih
kemampuan mengingat peserta didik-‘dalam mengingat materi agar
memudahkan peserta didik mudah dalam mendalami materi dan dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan untuk lebih memperhatikan saat guru

sedang mengajar di kelas selama pembelajaran berlangsung agar
peserta didik dapat menyerap materi baru dengan maksimal dan
bermanfaat bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalah

matematika pada operasi perkalian.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi  peneliti  selanjutnya  diharapkan  untuk  dapat
mengimplementasikan  penelitian ini  sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian tentang penggunaan metode lattice dalam
mengatasi rendahnya kemampuan berhitung operasi perkalian dan
dapat dikembangkan lagi aspek lain pada metode lattice dalam

penelitian ini.
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